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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap manusia dalam hidupnya sudah dipastikan selalu mengalami 
proses pembelajaran baik secara langsung maupun tidak langsung, baik secara 
formal maupun non formal. Pendidikan  merupakan usaha investasi manusia 
untuk kelangsungan hidupnya di masa yang akan datang, sehingga pendidikan 
merupakan bagian yang pokok bagi manusia dalam kehidupannya, baik 
pendidikan agama maupun pendidikan umum terutama di era Globalisasi ini.   
Pendidikan adalah usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-
anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah 
kedewasaan  (Ngalim Purwanto, 2011: 11). Sedangkan menurut Ahmad Tafsir 
(2008: 26) dalam pengertian luas, Pendidikan ialah pengembangan pribadi 
dalam semua aspeknya, dengan penjelasan bahwa yang dimaksud 
pengembangan pribadi ialah yang mencakup pendidikan dari diri sendiri, 
pendidikan oleh lingkungan, dan pendidikan oleh orang lain (guru). Seluruh 
aspek mencakup jasmani, akal dan  hati. Jadi pendidikan pada dasarnya adalah 
suatu usaha yang dilakukan oleh Individu untuk megembangkan diri baik 
jasmani maupun rohaninya. 
Dalam dunia pendidikan ilmu eksak menjadi sorotan yang cukup 
diperhatikan, terutama di sekolah-sekolah, karena ia membutuhkan tingkat 
pemahaman tersendiri untuk memahaminya. Salah satu faktor yang 





mengolah ilmu-ilmu tersebut. Ilmu eksak merupakan salah satu disiplin 
keilmuan yang mengandalkan kemampuan otak kiri dalam memahaminya, 
maka dibutuhkan kemampuan otak kiri yang tinggi (dominan). Sehingga, 
mereka yang mempunyai dominasi otak kanan ketimbang otak kirinya  dalam 
daya tangkap otak, sering kali mengalami kesulitan dalam memahami 
pelajaran-pelajaran eksak, terutama matematika. 
Meski demikian, hal itu sebenarnya bukan menjadi masalah utama. 
Sebab, menjadikan ilmu eksak disukai oleh anak-anak atau setidaknya mudah 
dipahami oleh anak-anak, terutama sejak usia anak dini, membutuhkan banyak 
faktor antara lain di samping kemampuan daya tangkap otak anak, faktor 
lainya seperti metode pengajaran dan faktor-faktor lain yang berkaitan dengan 
cara dan metode pemahaman terhadap ilmu eksak.  
Ilmu hitung, atau yang terkenal dengan Matematika merupakan cabang 
ilmu umum yang harus dipelajari oleh setiap manusia. Karena tanpa adanya 
ilmu hitung, maka manusia akan kesulitan dalam setiap persoalan yang 
berkaitan dengan angka. Sehingga matematika sangat penting bagi kehidupan 
sosial manusia. Ilmu matematika juga memiliki kaitan yang sangat erat 
dengan ilmu  lainnya. Sebagai contoh, dalam pendidikan islam mengenal ilmu 
mawaris, ilmu falaq, ilmu ekonomi Islam. Dalam pendidikan umum ada ilmu 
geografi, fisika, kimia, ekonomi dan sebagainya. Cabang-cabang ilmu tersebut 
tanpa adanya matematika maka akan mengalami kesulitan dalam menghitung. 





memperoleh ilmu pengetahuan tentunya harus melalui pendidikan, baik 
pendidikan  formal maupun pendidikan non formal. 
Matematika menawarkan banyak manfaat kepada para peserta didik. 
Barangkali manfaat terpenting adalah ketika berusaha memecahkan masalah 
yang didasarkan pada kehidupan nyata, para peserta didik dapat melihat 
bagaimana ketrampilan matematika yang mereka pelajari dapat diterapkan 
dalam dunia nyata. Matematika dapat membuka peluang untuk membawa 
berbagai mata pelajaran dan bidang studi lainya ke dalam mata pelajaran 
matematika, dan para peserta didik dengan cepat menyadari bahwa 
matematika penting dalam kehidupan mereka. 
Dalam pendidikan, ada pendidikan yang  dilakukan oleh diri sendiri, 
lingkungan, dan ada pendidikan yang dilakukan oleh guru. Pendidikan oleh 
guru merupakan suatu bentuk pengajaran, karena dalam pendidikan ini terjadi 
Transfer of Knowledge yang dilakukan guru kepada muridnya. Seperti yang 
dikemukakan oleh Sunhaji (2009: 9) Mengajar adalah menyampaikan ilmu 
pengetahuan (bahan pelajaran) kepada siswa atau anak didik supaya ilmu itu 
dikuasai dan dipahami. 
 Dalam proses pembelajaran, peserta didik dituntut aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar, guru hanya sebagai fasilitator yang memberikan 
instruksi kepada peserta didik. Dalam pembelajaran terjadi interaksi antara 
peserta didik dengan Pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 





(2011: 6)  bahwa Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.  
Suatu pembelajaran memerlukan  adanya metode yang harus dilakukan 
oleh guru dalam mengajar agar mencapai hasil pembelajaran yang maksimal, 
sehingga apabila menggunakan metode pembelajaran yang tepat dan guru juga 
memiliki kompetensi yang baik, maka tujuan pembelajaran akan tercapai 
sesuai dengan yang telah dirumuskan. Metode pembelajaran dipilih sesuai 
dengan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan 
kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran. Pembelajaran 
juga merupakan sebuah sistem, yang terdiri atas berbagai komponen yang 
saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: 
tujuan, materi, metode, dan evaluasi. 
Metode Pembelajaran adalah cara-cara atau teknik penyajian bahan 
pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan 
pelajaran, baik secara individu atau secara kelompok (Ahmad Sabri, 2005: 
52). Sedangkan menurut Roestiyah N.K (2001: 1) Metode pembelajaran atau 
teknik penyajian pelajaran adalah teknik penyajian yang dikuasai guru untuk 
mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik di dalam 
kelas, agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan digunakan oleh 
peserta didik dengan baik. Jadi metode pembelajaran secara umum  adalah 
cara-cara tertentu yang digunakan oleh guru untuk menyajikan bahan 






Macam-macam metode pembelajaran yang banyak digunakan yaitu, 
metode ceramah,  metode ekspositori, metode demontrasi, metode tanya 
jawab, metode penugasan, metode eksperimen, metode latihan, metode 
penemuan, metode inquiri, metode permainan, dan metode pemecahan 
masalah  (Mastur Faizi, 2013 : 73).  
Dengan demikian, banyaknya metode pembelajaran mengharuskan 
seorang guru untuk pandai dalam memilih dan menentukan metode 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkannya agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal, terutama dalam 
pembelajaran mata  pelajaran  Matematika yang membutuhkan metode-
metode yang tepat. Hal ini karena, Matematika merupakan ilmu yang sulit 
dipahami dari pada ilmu-ilmu lainnya. Salah satu faktornya adalah latar 
belakang perbedaan daya tangkap otak anak dalam mengolah ilmu-ilmu 
tersebut (Raodatul Jannah, 2011: 15). Untuk itu diharuskan seorang guru 
menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang diajarkan. 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kecamatan Nusawungu Kabupaten 
Cilacap merupakan Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang berada di Desa Sikanco 
yang terletak di sebelah utara dari SD Negeri 1 Danasri Lor. Dilihat dari letak 
geografis, Sekolah Dasar tersebut merupakan sekolah yang berada di wilayah 
yang sangat strategis. Di samping bersebelahan dengan sekolah SD Negeri 1 
Danasri Lor, sekolah tersebut dekat dengan jalan raya yang menghubungkan 





sehingga sekolah tersebut dapat ditempuh dengan mudah dari berbagai 
wiilayah di Desa Sikanco (Observasi pada tanggal 24 Maret 2015). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Akbar Yuli setianto selaku 
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang penulis lakukan pada tanggal 24 
Maret  2015,  bahwa Madrasah Ibtidaiyah Negeri merupakan Sekolah tingkat 
dasar yang berbasis Islam di bawah naungan Kemenag yang berada di Desa 
Sikanco Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap. Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri merupakan MI Negeri yang cukup maju di Desa Sikanco, terbukti 
dengan banyaknya calon peserta didik yang mendaftar setiap tahun pelajaran 
baru ke sekolah tersebut, setidaknya dua kelas setiap tahunya , berbeda dengan 
sekolah lainya yang hanya 1 kelas setiap tahunya.  Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri juga sudah terakreditasi A dan  Madrasah Ibtidaiyah Negeri juga 
banyak mempunyai prestasi baik di bidang akademik maupun non akademik. 
Salah satu pelajaran yang sering mendapat juara dalam perlombaan adalah 
mata pelajaran matematika.  
Setiap tahun Madrasah Ibtidaiyah Negeri selalu mengikuti lomba di 
tingkat kecamatan dan selalu mendapatkan juara. Salah satunya pada tahun 
2013 mendapat juara II dalam perlombaan olimpiade matematika dalam 
rangka HAB Kemenag. Selama 3 tahun berturut-turut Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri selalu mendapat juara dalam  rangka perlombaan olimpiade 
matematika di Kemenag. Dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri juga menjadi 





tingkat kabupaten (Wawancara dengan Akbar Yuli Setianto pada tanggal 24 
Maret 2015). 
Salah satu guru mata pelajaran Matematika, yakni bapak Tohirin  
mulai mengajar  di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kecamatan Nusawungu 
Kabupaten Cilacap pada tahun 2009 sampai sekarang, Beliau juga  menjadi 
pembimbing bagi peserta didik yang mengikuti lomba Olimpiade Matematika 
di kecamatan Nusawungu. Peserta didik yang dibimbingnya sering 
mendapatkan juara dalam perlombaan. Pada saat  membimbing peserta 
didiknya untuk mempersiapkan Lomba Olimpiade Matematika beliau 
memberikan pelajaran matematika kepada peserta didik dengan beberapa 
metode pembelajaran, seperti metode penugasan (resitasi) untuk dikerjakan 
oleh peserta didik sebagai tugas mengerjakan soal-soal latihan matematika, 
metode latihan (drill) untuk melatih peserta didiknya berlatih mengerjakan 
soal-soal. Dan metode tanya jawab dalam menyampaikan materi-materi lomba 
Olimpiade Matematika untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik 
terhadap pelajaran matematika (Hasil Wawancara dengan Tohirin pada 
tanggal 3 April 2015). 
Tohirin  juga menggunakan metode pembelajaran saat kegiatan belajar 
mengajar mata pelajaran matematika di kelas. Sebagai contoh adalah ketika 
beliau mengajar materi bangun ruang, langkah pertama adalah, guru (Tohirin) 
menjelaskan tentang pengertian bangun ruang, bentuk-bentuk bangun ruang, 
kemudian guru menyuruh peserta didik untuk membuat bangun ruang dari 





ruang dari kertas manila kemudian dilanjutkan oleh peserta didik. Setelah 
selesai pelajaran guru memberikan tugas rumah kepada peserta didik untuk 
membuat bangun ruang dari kertas manila (Observasi pada tanggal 3 April 
2015).  
Dari latar belakang di atas Penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Metode Pembelajaran Matematika di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 
2015/2016” 
B. Definisi Operasional 
Untuk menjelaskan pengertian dari judul skripsi ini, agar tidak terjadi  
kekeliruan maka di sini penulis akan menguraikan beberapa penegasan istilah. 
Adapun beberapa istilah tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Metode Pembelajaran  
Metode Pembelajaran merupakan teknik penyajian yang dikuasai 
oleh guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada peserta 
didik di dalam kelas, baik secara individual ataupun secara kelompok agar 
pelajaran itu dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh peserta didik 
dengan baik. Ada juga pengertian lain bahwa metode adalah cara yang 
digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dalam upaya mencapai 






Sedangkan yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah  
Metode Pembelajaran mata pelajaran Matematika dalam pembelajaran 
mata pelajaran Matematika. 
2. Matematika 
Menurut Andi Hakim yang dikutip oleh Abdul Halim Fathani, 
istilah matematika berasal dari bahasa yunani, mathein atau manthenein 
yang berarti mempelajari atau ilmu tentang belajar (Abdul Halim Fathani, 
2009: 21). Namun secara umum, matematika adalah ilmu hitung (Raodatul 
Jannah, 2011: 17).  
Sedangkan yang penulis maksud di sini adalah materi pelajaran 
Matematika yang disampaikan oleh guru kepada peserta didik kelas IV 
dan Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kecamatan Nusawungu 
Kabupaten Cilacap. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  uraian di atas maka, rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah bagaimana metode pembelajaran Matematika di Madrasah 
Ibtidaiyah  Negeri Sikanco Kecamatan  Nusawungu Kabupaten Cilacap Tahun 
Pelajaran 2015/2016?. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan Penelitian adalah ntuk mendeskripsikan  metode pembelajaran 
Matematika yang dipakai guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sikanco 






1. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan  Teoritis 
1) Memberikan gambaran tentang metode pembelajaran Matematika 
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sikanco Kecamatan Nusawungu 
Kabupaten Cilacap 
2) Memberikan khasanah keilmuan kepada mahasiswa IAIN tentang 
metode pembelajaran Matematika 
3) Hasil peneliti ini diharapkan dapat dijadikan evaluasi dan motivasi 
terhadap penggunaan metode pembelajaran matematika di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan panduan 
dalam mengajar mata pelajaran Matematika 
2) Penelitian ini dapat dijadikan masukan dan solusi dalam mengajar 
mata pelajaran Matematika pada umumnya dan Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Sikanco Kecamatan Nusawungu Kabupaten 
Cilacap 
E. Kajian Pustaka 
Kajian Pustaka diperlukan untuk mencari teori-teori, konsep-konsep 
yang dapat dijadikan landasan teoritis penelitian yang akan dilakukan. 
Matematika merupakan materi pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar dan 
Menengah. Pada prosesnya mata pelajaran Matematika diberikan dalam 





Dalam penulisan skripsi ini penulis terlebih dahulu mengkaji dan  
mempelajari beberapa skripsi dan buku  yang dapat dijadikan sebagai bahan 
acuan dan referensi, diantaranya yaitu: 
1. Skipsi Gemilang Tumekto Nugroho (2014) dengan judul “ Metode 
Pembelajaran Matematika di MI Muhammadiyah Wangon Tahun 
Pelajaran 2014/2015”. Skripsi ini menjelaskan tentanag penggunaan 
metode pembelajaran yang divariasikan sehingga pembelajaran lebih 
menyenangkan. Mengkombinasikan bermacam-macam metode 
pembelajaran dengan tujuan untuk memaksimalkan proses 
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan penggunaan 
metode pembelajaran yang mempertimbangkan berbagai  hal dalam  
memilih metode pembelajaran Matematika yaitu Tujuan Pembelajaran, 
SK dan KD, Materi Pembelajaran, Keadaan Kelas, waktu yang tersedia 
dan Kemampuan Peserta didik. 
2. Skripsi Arumsyah Prembayun (2014) dengan judul “Metode 
Pembelajaran Matematika di MI Ma’arif NU 1 Sokaraja TengahTahun 
Pelajaran 2014/2015” yang menjelaskan tentang metode-metode apa 
saja yang digunakan oleh MI Ma’arif NU 1 Sokaraja dalam proses 
belajar-mengajar di kelas V. 
3. Skripsi Ali Farkhan (2011) dengan judul “Peningkatan Prestasi Belajar 
Mata Pelajaran Matematika Melalui Metode Drill Pada Siswa 
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Falah Karanganyar Gandrungmangu 





penggunaan  metode latihan dalam pembelajaran matematikasebagai 
upaya untuk meningkatkan prestasi hasil balajar peserta didik di 
madrasah ibtidaiyah. 
4. Buku karya Ibrahim dan Suparni (2012) yang berjudul Pembelajaran 
Matematika Teori dan Aplikasinya. Dalam buku tersebut, Ibrahim dan 
Suparni menguraikan tentang hakikat matematika, pembelajaran 
matematika, teori-teori pembelajaran matematika dan aplikasinya dalam 
pembelajaran matematika. Beliau juga menjabarkan mengenai strategi, 
pendekatan, metode dan media pembelajaran matematika. 
5. Buku berjudul Matematika: Hakikat dan Logika, karya Abdul Halim 
Fathani (2009), yang diantaranya berisi tentang hakikat dan logika 
matematika. 
6. Buku karya Heruman (2008) yang berjudul Model Pembelajaran 
Matematika di Sekolah Dasar. Dalam buku tersebut, Heruman 
menguraikan tentang model-model pembelajaran matematika di sekolah 
dasar yang disesuaikan dengan materinya dan  usia peserta didik 
sekolah dasar. 
F. Sistematika Pembahasan 
Guna mempermudah pembahasan maka penelitian ini pada 
penulisannya, akan menggunkan sistematika penulisan sebagai berikut: 
Bagian awal yang merupakan halaman pendahuluan berisi: Halaman 





Halaman Persembahan, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar  Isi, Daftar Tabel, 
Daftar Gambar, Daftar Lampiran. 
BAB I, Berisi Latar Belakang Masalah, Definisi Operasional, 
Rumusan Masalah, Tujuan Dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, dan 
Sistematika  Penulisan Skripsi. 
BAB II, Berisi Landasan Teori mengenai Metode Pembelajaran 
Matematika yang berisi Metode Pembelajaran meliputi: Pengertian Metode 
Pembelajaran, Faktor-Faktor Pemilihan Metode Pembelajaran, Prinsip-Prinsip 
Metode Pembelajaran. Mata pelajaran Matematika yang meliputi: Pengertian 
matematika dan Tujuan Pembelajaran Matematika. Karakter Peserta didik 
Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah. Ruang lingkup materi matematika di 
Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah Metode Pembelajaran Matematika di 
Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah. 
BAB III, Metode Penelitian berisi Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, 
Subjek dan Objek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data danTeknik Analisis 
Data.  
BAB IV, Pembahasan Hasil Penelitian berisi Gambaran Umum 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap. 
Gambaran Umum berisi: Sejarah Berdirinya, Letak Geografis, Visi dan Misi, 
Data Guru dan Peserta didik, Sarana dan Prasarana. Penyajian Data. Analisis 
Data. Faktor Pendukung dan Penghambat. 





    Pada bagian akhir dilampirkan Daftar  Pustaka, Daftar Riwayat 









Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan di Madrasah 
Ibtidaiyah  Negeri Sikanco Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap, 
peneliti menyimpulkan: 
Dalam pembelajaran matematika yang digunakan di Madrasah 
Ibtidaiyah  Negeri Sikanco, guru menggabungkan beberapa metode. Metode 
yang dipakai yaitu: metode ceramah, metode latihan, metode penugasan, 
metode ekspositori, metode tanya jawab, metode kerja kelompok, metode 
demontrasi dan  metode diskusi. Namun metode yang paling sering dipakai 
yakni metode ceramah dan metode latihan. Pemilihan metode tersebut 
didasarkan pada pertimbangan seperti tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai, SK dan KD, materi pembelajaran, sumber belajar, situasi dan 
kondisi, dan kemampuan peserta didik.   
1.  Metode ceramah dilakukan dengan guru menyampaikan  materi dengan 
berbicara secara terus-menerus dan peserta didik mendengarkan.  
2. Metode tanya jawab dilakukan dengan guru memberikan pertanyaan 
kepada peserta didik ketika sedang menjelaskan materi dan ketika 
materi pelajaran  telah disampaikan sebagai evaluasi. 
3. Metode diskusi dilakukan dengan guru membagi peserta didik menjadi 





4. Metode kerja kelompok dapat membantu siswa berlatih gotong royong. 
Dalam prosesnya guru menggabungkan metode kerja kelompok dengan 
metode diskusi.  
5. Metode demontrasi dilakukan guru dengan memperagakan dan 
mempertunjukan proses memotong bangun datar layang-layang 
kemudian peserta didik mengikutinya. 
6. Metode penugasan dilakukan guru dengan cara menberikan tugas-tugas 
kepada peserta didik berupa pemberian PR dan mengerjakan Lembar 
Kerja Siswa (LKS). 
7. Metode ekspositori dilakukan dengan berbicara sedikit sambil 
melakukan tanya jawab kepada peserta didik kemudian memberikan 
contoh soal. 
8. Metode latihan dilakukan dengan guru memberikan soal-soal latihan 
kepada peserta didik setelah selesai menjelaskan materi. 
B. Saran- Saran 
1. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menonjolkan 
otak kiri ditimbang otak kanan dalam pengajaran, sehingga jika terlalu 
banyak menggunakan metode ceramah, hasil pembelajaran matematika 
akan kurang maksimal. Sebaiknya menggunakan metode yang lebih 
menarik dan menyenangkan agar peserta didik yang tidak terlalu suka 
dengan matematikapun dapat menikmati pembelajaran matematika 
2. Sarana dan prasarana belum memadai, hendaknya fasilitas yang ada 




3. Penggunaan media yang belum maksimal, hendaknya pembelajaran di 
dukung dengan media yang memenuhi 
4. Senantiasa menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan bagi para peserta didik agar peserta didik tetap 
bersemangat dalam mengikuti setiap pembelajaran 
 
 
